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Penelitian ini bertujuan mengetahui (1) faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan petani dalam mengikuti kelompoktani (2) peran kelompoktani dalam
meningkatkan pendapatan usahatani padi dilihat dari perbandingan pendapatan
usahatani anggota dengan non-anggota (3) peran  kelompoktani dalam
meningkatkan efisiensi usahatani dilihat dari efisiensi ekonomi penggunaan faktor
produksi dan efisiensi ekonomi relatif antara anggota dan non-anggota, dan (4)
peran kelompoktani dalam meningkatkan kesejahteraan rumah tangga petani padi
dilihat dari perbandingan tingkat kesejahteraan rumah tangga anggota dengan
non-anggota. Penelitian ini dilakukan di Desa Negara Ratu Kecamatan Natar
Kabupaten Lampung Selatan.  Jumlah sampel sebanyak 77 petani terdiri atas 38
petani anggota dan 39 petani non-kelompoktani.  Metode analisis data yang
digunakan yaitu metode Logit, tabulasi pendapatan, pendekatan nilai rasio Nilai
Produk Marjinal (NPM) terhadap Biaya Korbanan Marjinal (BKM), dan fungsi
keuntungan, kriteria kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik.  Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) faktor yang mempengaruhi keputusan petani
dalam mengikuti kelompoktani adalah pendapatan, pendidikan dan status
kepemilikan lahan, (2) kelompoktani berperan dalam meningkatkan pendapatan
petani padi, dilihat dari pendapatan petani anggota lebih tinggi dibandingkan
dengan petani non-anggota kelompoktani, (3) kelompoktani berperan penting
dalam meningkatkan efisiensi usahatani, dilihat dari  tingkat efisiensi ekonomi
relatif anggota lebih tinggi dibandingkan dengan non-anggota kelompoktani.
Akan tetapi keuntungan yang diperoleh anggota dan non-anggota kelompoktani
belum maksimum karena penggunaan input berada pada daerah I (Increasing
return to scale), dan (4) kelompoktani berperan dalam meningkatkan
kesejahteraan rumah tangga petani padi dilihat dari tingkat kesejahteraan petani
anggota yang  lebih tinggi dibandingkan  tingkat kesejahteraan petani non-anggota
kelompoktani.

Kata Kunci : kelompoktani, pendapatan, efisiensi ekonomi relatif, kesejahteraan

1Mahasiswa Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung
2Dosen Jurusan Agribisnis, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung


